ABSTRAK

Perubahan iklim secara signifikan meningkatkan tekanan terhadap sistem pertanian
pesisir melalui salinitas, intrusi air laut, banjir rob, dan gangguan tata air. Di pesisir
utara Jawa Tengah, dinamika tekanan tersebut tidak hanya memengaruhi
produktivitas serta mata pencaharian petani, melainkan juga membentuk
kerentanan, strategi adaptasi, dan perilaku petani dalam menghadapi risiko.
Penelitian ini bertujuan menganalisis keterkaitan antara karakteristik sosial-
ekonomi, tingkat kerentanan, strategi adaptasi, dan perilaku petani dalam
membentuk respons adaptif terhadap perubahan iklim pada sistem pertanian pesisir
utara Jawa Tengah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran dengan desain
sekuensial di Kabupaten Pemalang dan Kabupaten Kendal. Data dikumpulkan
melalui survei terhadap 233 petani, wawancara mendalam dan observasi lapangan.
Analisis kerentanan dilakukan menggunakan Livelihood Vulnerability Index (LVI)
berbasis kerangka Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC), sedangkan
perilaku adaptasi dianalisis dengan Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) yang mengintegrasikan beragam teori perilaku.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani pesisir menghadapi tingkat kerentanan
yang cukup tinggi, terutama pada dimensi kapasitas adaptif, khususnya modal
finansial dan sumber daya manusia. Kabupaten Pemalang memiliki nilai LVI
sebesar 0,520, lebih tinggi dibandingkan Kabupaten Kendal sebesar 0,458.
Penelitian ini juga menemukan bahwa kerentanan tidak secara otomatis mendorong
tindakan adaptasi. Norma subjektif, sikap terhadap adaptasi, persepsi kerentanan,
dan efikasi adaptasi merupakan faktor utama pembentuk niat adaptasi petani.
Temuan ini mengidentifikasi adanya kesenjangan antara tekanan kerentanan,
kapasitas bertindak, dan respons aktual petani dalam menghadapi perubahan iklim.

Disertasi ini menyimpulkan bahwa adaptasi petani pesisir merupakan hasil interaksi
antara kondisi sosial-ekonomi, kerentanan, strategi adaptasi, perilaku petani, dan
faktor kontekstual. [Integrated Nexus-Based Adaptation Framework (INAF)
dirumuskan sebagai kerangka analitis integratif untuk menghubungkan dimensi
kerentanan, strategi adaptasi, perilaku, dan respons adaptif petani. Implikasi praktis
penelitian ini menegaskan pentingnya kebijakan adaptasi yang tidak hanya berfokus
pada dukungan teknis, melainkan juga pada penguatan kapasitas adaptif, perilaku
adaptif, modal sosial, pembiayaan, penyuluhan, dan tata kelola kolaboratif.

Kata kunci: perubahan iklim, kerentanan, perilaku adaptasi, strategi adaptasi,
pertanian pesisir, salinitas, /ntegrated Nexus-Based Adaptation Framework.

viii



